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Pendahuluan

EKITAR tahun 2500 BC di China ada seorang figur

bernama Kong Fu-Tsu atau Confusius yang berpendapat

bahwa masyarakat China jaman itu penuh dengan
schidupan yang tidak jujur dan rakyatnya berperilaku kasar.
Dia menyebarkan semacam filosofi sosial dengan melakukan
perialanan ke berbagai wilayah, menyakinkan bahwa
masyarakat China perlu mengikuti ajaran etika dan moral
sekeluargan, saling menghargai, kejujuran, kesetiaan kepada
pimpinan pemerintan serta berkhidmat pada nilai-nilai
serdamaian. Confusius menekankan ketertiban sosial dan
szseimbangan hubungan sosial masyarakat. Juga menekankan
sentingnya persatuan keluarga hinga persatuan nasional,
Serasaskan sistem patrimonal dimana anak menghormati
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